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Segala puji bagi Allah yang karena nikmatnya, sempurnalah kebaikan.
Dialah yang telah menunjukkan kita untuk melakukan semua ini.

Dalam bentuk yang paling umum pendidikan luar sekolah ada dalam
kehidupan pada setiap masyarakat, baik masyarakat maju maupun
masyarakat berkembang. Pendidikan luar sekolah bukan merupakan produk
baru atau sebagai suatu inovasi, tetapi ada sejak manusia lahir di muka bumi.
Sejak tahun 1950-an pendidikan luar sekolah mulai mendapat perhatian dari
dunia pendidikan tinggi, perkembangannya dirancang oleh perencanaan

pendidikan untuk pembangunan sehingga andilnya dalam pembangunan Wi

Kedudukan dan fungsi dalam sistem pendidikan nasional semakin
Jelas dan terarah. Pendidikan Luar Sekolah adalah setiap kesempatan dimana
terdapat komunikasi yang teratur dan terarah di luar sekolah dan seseorang
mendapat informasi, pengetahuan, latihan maupun bimbingan sesuai dengan
usia dan kebutuhan hidupnya *dengan tujuan mengembangkan _tingkat
ceterampilan, sikap dan nilai yang memungkinkan baginya menjadi peserta
yang efisien- dan efektif dalam lingkungan Keluarganya,. pekerjaannya
ahkan lingkungan masyarakat dan negaranya. o ey "o

- - Pendidikan - har .. seKolah. merupakan ° segaia ‘beritlle kegiatan . <

pembelajaran yang disélenggarakan sulai daci keluarga saimpai masyarakat
luar sekolah formal, pendidikan luar sekolah mengandung konsep
sendidikan sepanjang hayat. i
Dari kutipan di atas jelaslah bahwa pada dasarnya Pendidikan Luar
ckolah ada sejak manusia dilahirkan, dimana terdapatnya kesempatan di
afara manusia untuk saling memberikan informasi, pengetahuan,
erampilan guna peningkatan taraf hidupnya.
Lahirnya AKSARA sebagai jurnal pendidikan nonformal hadir di
dapan pembaca budiman sebagai tuntutan dari berbagai pihak. Pedagogika
erbitkan oleh Prodi PLS Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.
rbit empat kali setahun. Dewan Redaksi mengundang pakar, pemerhati,
pelaksana pendidikan untuk menyampaikan gagasan atau hasil-hasil
igalaman/penelitian empiris di bidang peningkatan mutu pendidikan.
san atau pengalaman/penelitian hendaknya dituangkan dalam bentuk
an ilmiah seperti dipersyaratkan pada Petunjuk Penulisan Naskah pada
aman akhir Jurnal ini.
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Akhirnya kepada semua pihak yang membantu terselesaikannya |
ini kami haturkan terima kasih semoga amal kita semua langsung ma
tidak, dibalas setimpal oleh Allah Swt.

Redaksi menyadari bahwa diperlukan elaborasi eksistensi
konsistensi dalam pengembangan edisi vang akan datang, dengan
keterbatasan dan kemampuan. penulis berharap tegur sapa dan kritik
segenap pembaca demi perbaikan selanjutnya.
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GOOD CORPORATE GOVERNANCE PADA

' Nilai-nilai Age KINERJA PERBANKAN

|

Hais Dama
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo

Ssuan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pefaksanaan penerapan
Pustaka. Good Corporate Governance perbankan di Provinsi Gorontalo
. dalam rangka meningkatkan kinerja meliputi, {1). status bank
Dini. Band sebagai kantor cabang dan cabang pembantu dan lain-lain
merupakan kendala dan masalah yang menjadikan penerapan
prinsip dalam Good Corporate Governance tidak maksimal. (2).
Belum ada kemauan dari pihak direksi, para pemegang saham,
dan manajemen bank dalam menaikan status bank cabang . 5
pembantu menjadi kantor cabang, (3). Penerapan Good SRR e
Corporate Governance dalam perbankan di Provinsi Goronfalo 4"~ @i -
tidak maksimal yang menyebabkan penilaian kinerja perbankan @ v
oleh Bank Indonesia juga tidak maksimal. (4). Kinerja
perbankan yang tidak maksimal dapat dilihat dari rasio LDR
yang sangat tinggi mencapai 200% lebih. (5). Rasio ini sangat
tidak berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah
khususnya Provinsi Gorontalo. A ; -
- - .~ Kata kuntci : Good Corporate Governance, Kinerja perbankan.

. PENDAHULUAN" . ' i3 3 o
’ Dari data tahunan Bank Indonesia Cabang Gorontalo, jika ditinjats- 'S -
dari gspek stabilitas sitem perbankan.di Gorontalo hal yang peru fiiepdapat -
- Berhatian ‘adaldh resiko likuiditas: 'sedangkan resiko. kredit dan resikc pasar -
realtif terkendali. Persentasi kredit bermasalah khusuriya pada bank umum
sampai dengan triwulan | — 2013 masih berada pada batas kewajaran yakni
dibawah 5% sesuai ketentuan Bank Indonesia, tetapi besarnya Loan To
Deposite Ratio (LDR) berada pada ambang yang tidak wajar yaitu mencapai
angka 169,85% vyang akan berpotensi pada ketersedizan likuiditas
perbankan. Demkian juga dengan keberadaan kredit bermasalah atau Non
“erforming Loans (NPLs) pada bank umum menunjukkan angka 3,31%
yang masih dalam tingkat kewajaran, namun terjadi peningkatan
dibandingkan dengan trieulan yang sama pada tahun sebelumnya yakni
2,06%. Angka ini menunjukkan bahwa penyaluran kredit oleh perbankan di
Provinsi Gorontalo masih tergolong cukup baik namun masih periu
esmperhatikan prinsip kshati-hatian.
Dari berbagai persoalan tersebut diatas, perhatian utama terhadap
erja perbankan di Provinsi Gorontalo adalah perlu peningkatan utamanya
dari segi pengelolaannya (manajemen) seperti pengelolaan non keuangan
Sood Corporate Governance). Oleh sebab itu dasar dari pelaksanaan
senelitian ini adalah fokus pada bagaimana pelaksanaan Good Corporate
sovernanceperbankan di Provinsi Gorontalo dalam menunjang dan
neningkatkan kinerjanya.
Dari uraian latar belakang diatas, maka pokok permasalaha yang
@n menjadi  fokus dalam penelitan ini adalah “Bagaimana
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pelaksanaanGood Corporate Goverment — dalam meningkatkan ki Provins
perbankan di Provinsi Gorontalo.” Gover

Il. KAJIAN PUSTAKA

Menurut Alijoyo (2004) dalam penelitian Naja (2004) dalam arti se
pada dasarnya good corporate governance berbicara tentang dua as
yakni governance structure atau board structure dan governance proc
atau governance mechanism pada perusahaan. Kesimpulannya ¢
corporate governance adalah serangkaian mekanisme untuk mengars
dan mengendalikan perusahaan sesuai dengan harapan para pihak
berkepentingan lainnya. Zuang et. Al (2000) dalam Utami (2
menjelaskan bahwa sistem corporate governance tersebut terdiri dari:

1. Berbagai peraturan yang menjelaskan hubungan

pemegang saham, manajer, kreditur, pemerintah
stakeholders yang lain (peraturan yang menjelaskan hak
=—- - % = kewajiban pihak - pitiak fersebut) ~= 1~ = A

S R e - 2. "Berbagai*mekanisme! 'Van?;"seeél@ langsung atau pun
LT 5 - langsung menegakkan peraturan — peraturan tersebut.
Salah satu pilar penting dalam good corporate governanc
perbankan adalah komitmen penuh dari seluruh jajaran pengurus
hingga pegawai yang terendah untuk melaksanakan ketentuan ters
Maka dari itu seluruh karyawan wajib untuk menjunjung tinggi prinsip
corporate  governance.Prinsip-prinsip yang mengatur good corpe
- governance,  diantaranyg - seperti- Transparency,  Accountz
. Responsibility, dan Fairness (TARF), yaitu: ] .
X - a. Transparency (Transparansi), Keterbukaan dalam menge
fle g ot e infermasi yang material dan relevan serta keterbukaan
“.7% .. v Melaksanakan proses pengambilan keputusan - . .. -
e e MRS -"‘Awauatébﬁty-“(Akuhta‘ﬁﬂit_a's)‘_"Mé"pékéﬁ'_*kiéielasaa‘ fungsi, . st
PP A T R sistem,. dari pertanggungjawaban organ perusahaan seh:
pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif.
c. Responsibility (Pertanggungjawaban) Adanya keses
(kepatuhan) di dalam pengelolaan bank terhadap prinsip korg
yang sehat seta peraturan perundangan yang berlaku.

d. Fairness (Kesetaraan dan Kewajaran) Keadilan dan keset:
“dalam memenuhi hak-hak stakeholders yang timbul berdas:
perjanjian serta peraturan perundangan yang berlaku. Pri
menekarikan bahwa semua pihak baik pemegang saham

maupun asing harus diperlakukan sama atau setara.

lll. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan didesain dengan pendekatan penelitian k
dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan datanya melalui teknik wawancara, FGD, dan
dokumentasi. Fokus penelitianini adalah: (1) Identifikasi permas:
dalam pelaksanaan Good Corporate Governance dalam mening
kinerja perbankan di Provinsi Gorontalo,(2) Analisis pelaksanaan
Corporate Governance dalam meningkatkan kinerja perbankan di F
Gorontalo, (3) Pemilihan Alternatif pemecahan masalah dalam pelaks:
Good Corporate Governance dalam meningkatkan kinerja Perbz

IV.HASL
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i Provinsi Gorontalo, (4) Merancangmodel pelaksanaan Good Corporate
ngkatkan ki Governance dalam meningkatkan kinerja

perbankan di Provinsi Gorontalo.
i

dalam arti se
itang dua as
ernance proc

lannya g

mengara
para pihak y
| Utami (2 itu sendiri yang s ank dengan status cabang
erdiri dari: pembantu, sehingga dalam melakukan pengawasan dalam upaya penilaian
bungan a kinerja perbankan sangat terhambat oleh fungsi makroprudensial Bank
emerintah Indonesia.
laskan hak - Kendala utama adalah sebagian besar laporan perbankan dengan

| ~Slatus ‘cabang pembantu tidak melalui kantor Bank Indonesai perwakilan

atau pun t Prov. Gorontalo, nigfdinkan’ langsting ke cabang dimana Bank tersebut
Pb”t- berada. Indikasinya adalah angka Loan to Deposite Ratio (LDR) di Provinsi
- governance gorontalo sangat tinggi dan tergolong tidak wajar yakni 21 3,25%. Artinya
pengurus b bahwa rasio simpanan masyarakat (DPK) yang terdiri dari giro, tabungan
entuan terse dan deposito terhadap total kredit sangat tinggi. Jumiah simpanan
ggi prinsip g masyarakat masih lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah kredit, atau -
good  corpe dengan- kata “lain_bahwa kemampuan bank dalam menyediakan dana -

Accountab edalam fasilitas kredit sangat rendah. i .
mengemuka s i ' A Vo . hig
rbukaan de - TR 232 0 $ o TabelVd. e S b B
B o ey - =~ Pétkembérigan dana DPK Perbankan se-Proviisi Goprotalo. % ¢ ]
pungsi, . sing = T T Periode JEREN - Apri 9048 - T oo
haan sehi P : :

'~ 4,100,000,000 : _

| Kkesesul © 4,000,000,000 R S
rinsip korpo - 3,900,000,000 &/{\
_ 3,800,000,000 .. = : =
jan keseta 3,700,000,000 S S S S
ul berdasz - 3,600,000,000
aku. Pnr]SID Januari Februari Maret April
saham mino -

Sumber: Data olahan BI

jelitian kus Dari data diatas terlihat perkembangan jumlah dana DPK perbankan

f.dengan te =-Provinsi Gorontalo periode bulan Januari sampai dengan April 2015. Dari

.D' dan ‘tel enjelasan pihak Bank Indonesia perwakilan  Gorontalo, terjadinya —
| permasale =nurunan jumlah dana DPK di bulan April dibandingkan dengan bulan —
1 meningkea daret salah satu penyebabnya adalah adanya bank yang menurunkan =
nksanag n 3 atusnya dari kantor cabang menjadi kantor cabang pembantu. Hal ini =
*a:e?;k':f srdampak pada pelaporan bank tersebut yang tidak lagi melalui kantor —
am .

, k Indonesia Perwakilan prov. Gorontalo, disamping persoalan lain yakni
2 Perbanka =nururnnya minat masyarakat dalam menabung.
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- ===Dari jabacan dﬂladlatga terlifa b ada fenomena terbalik
* bahifigkan dengan dele Jumieh DK yand dienied ol parecs

- ... . kepentingan “ Kredit sangat “rendah:.Permasalahan kinerja perba
. .~ diprovinsi Gorentalo terssbut diatas, pada umimnya masih

; . Sepanjang kendist likwiditas perbankan masit terfaga.- Pelaksanaan. Gos
" I Corporate’Governance dikalangan perbarkan d provinsi- Gorontalo sel2

£

Tabel V.2
Perkembangan Penggunaan Kredit Perbankan se-Provinsi Goprotalo
, Periode Januari — April 2015

8,500,000,000 - |
8,400,000.000
8,300,000,000
8,200,000,000
£,100,000,000
8,000,000,000 - - Seriesl

" Sumber: Data olahan Bl T

e

: n dengan data jumiah DFK yang diterima oleh perbarkan
Provinsi Gorontalo pada periode yang sama tabun 2015, Penggunaan k
cenderung meningkat setiap bulan, sementara sumber dana masyarzs
(DPK) justru terjadi penurunan. Dari hasil wawancara peneliti dengan
seorang manajer unit kajiarr statistik dan survey Bank Indonesia cabsz

Gorontalo bapak Arnold P. Sawotong, inilah salah satu masalah perbank

di provinsi Gorontalo khusustya dimana LDR yang ada sangat tidak wz

hingga mencapai angka diatas 213,25%. Penyaluran kredit perbank

sangat tinggi, sementara kemampuan bank dalam menyediakan dana

“dikatakan

i uih‘hm

inimasih memiliki banyak  kendala sehingga tidak berjalan norm
sebagaimana mestinya. Penyebabnya antara lain disebabkan oleh:
- Keberadaan kantor bank tersebut yang masih berstatu cabz
pembantu, sehingga daiam penerapan pelaporan dan tanggungjaws
dan informasi tidak secara langsung diperoleh oleh stakeholder.
- Rentang kendali manajemen bank yang ada di Provinsi Gorontalo mas
terlalu panjang khususnya antara dewan komisaris, direksi dz
manajemen level menengah dan bawah.
- Profesionalisme karyawan dalam ‘menjalankan sistem Good Corporz
Governance masih rendah.
Total bank di Provinsi Gorontalo yang melakukan pelapo
langsung adalah 18 buah dari total kanior bank di provinsi Gorontalo yak
sebanyak 21. Jabaran ini mengidikasikan bahwa tidak maksimal
penilaian kinerja yang dilakukan oleh Bank Indonesia perwakilan Pro
Gorontalo, dikarenakan potensi yang seharusnya bisa dipakai unt
mengukur pertumbuhan ekonomi daerah salah satunya tidak terpen
yakni dari rasio LDR yang ada.
Dari berbagai persoalan dalam rangka penerapan Good Corpora
Governance dikalangan perbankan di provinsi  Gorontalo unt
meningkatkan kinerja, pilihan alternative yang dapat dilakukan antara lain:
1. Adanya niat baik dari kalangan perbankan baik terutama ba
swasta yang berkedudukan di Provinsi Gorontalo, untuk daps

(i
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i Goprotalo

i

na terbalik
perggkan
ggunaan Krs
a masyara
| dengan
onesia cab
alah perba
gat tidak
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can dana ui
ja perba
likatakan ws
ksanaan. G
rontalo selz
rjalan  No
oleh:
rstatu cab:
tanggungje
older.
sorontalo

. direksi

0od Corpor

kan pelape
Sorontalo ya
. maksimal
srwakilan F
dipakai ur
idak terpe

md Co DOV
rontalo

n antara lain
terutama bz
), untuk dz

meningkatkan statusnya dari kantor cabang pembantu menjadi

kantor cabang. Tujuannya adalah membantu Bank Indonesai

Perwakilan Gorontalo dalam melakukan penilaian  kinerja,

khususnya dibidang keuangan terutama menyangkut aspek Loan To

Deposite Ratio (LDR)

. Bank Indonesia perwakilan Gorontalo perlu secara aktif meminta
agar Jembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) seharusnya sudah
membuka kantor di Provinsi Gorontalo, sehinga memudahkan bank-
bank yang tadinya hanya berstatus cabang pembantu menjadi
kantor cabang, sehingga pelaporannya dapat diterima dan bisa
berkontribusi terhadap perekonomian daerah.

Analisis ini menunjukkan bahwa kinerja perbankan di provinsi
Gorontalo masuk dalam kategori kurang baik, yang sebenarnya bukan
disebabkan oleh kinerja perbankan itu sendiri namun oleh karena
kurangnya kesadaran boleh dikatakan demikan dari perbankan di provinsi

- gorontalo khususnya yang masih berstatus: cabang pembantu untuk

+ mendikkan latusnia menjedi kapior cabang.

Model penerapan Good Corporate Governance Perbankan di Provinsi
Gorontalo,

Fenerapan Good Corporate Governance dalam upaya meningkatan
nerja perbankan di provisni Gorontalo pada dasarnya merujuk pada 4 hal
rinsip)  yaitu:  Transparansi, Akuntanbiltas, Responsibility dan

ajaran/keadilan.

Transparansi merujuk merujuk pada transparansi kondisi keuangan
bank, transparansi dalam hal jumlah DPK dan jumlah penyaluran kredit.
Transparansi ini sangat dibutuhkan dalam rangka membantu bank
Indonesia perwakilan Gorontalo menilai kinerja perbankan dari segi
kemampuan bank tersebut dalam menyediakan dana untuk kepentingan
kredit atau pinjaman nasabah. Disamping itu pula bahwa kajian ini
sangat bermanfaat bagi penilaian pertumbuhan ekonomi daerah
khususnya Provinsi Gorontalo.

Akuntanbilitas yang dapat dilihat dari keseriusan bank-bank yang ada di
Provinsi gorontalo dalam hal pelaporan kondisi bank secara
kerseluruhan. Kesadaran bank dalam memberikan laporan secara
akuntabel sangat dibutuhkan. Keseriusan ini dapat diukur dari kemauan
direksi yang membuka kantor cabang, atau menaikkan status kantor
cabang pembantu menjadi kantor cabang, sehingga Bank Indonesai
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perwakilan Gorontalo dapat menerima langsung laporan bank terss
dengan baik.

- Responsibility merupakan aspek ke tiga yang sangat penting
kegiatan perbankan. Aspek ini merupakan salah satu indicator
digunakan dalam menganalisis kemampuan bank dalam melak
pelayanan terhadap nasabah. Dalam penelitian sebelumnya
Dama” ServQual perbankan-2014), khususnya di Provinsi Goro
aspek responsibility perbankan terhadap nasabah/stakeholder mer
nilai kinerja sangat baik. Dari survey yang dilakukan pada pene
tersebut, sebagai besar responden menjawab, selama ini keg:
pelayanan perbankan dinilai dari segi responsibility manajemen kb
sangat baik dan sangat membantu mempercepat pelayz
karyawan/manajemen terhadap nasabah.

- Aspek kewajaran dalam konteks penerapan Good Corpe
Governance sangat mendukung aspek lainnya. Pemahz
‘manajemen .bank terhadap aspek. ini_seharusnya menjadi perh

- penting_bagi ipanajemen didtasnyg, Asgek - igf. mencem
~ operasional bank: l'aﬁ?ﬁént‘ék‘ﬁ_g“gairr‘nyge,hq‘gagpgaf%ank yang dit

secara internal maupun eksternal. Secasra internal bank,
kewajaran dapat dilihat dari hubungan manajemen, direksi dan
pemegang saham, namun pada bagian ini, peneliti tidak menem.
penjelasan yang mendetail, karena keterbatasan ke
manajemen bank tersebut. Untuk aspek eksternal, terkait de
operasional_bank itu sendiri, hal ini tercermin dalam"hubungan
tersebut dengan para stakeholder/nasabah. Perlakuan yang wajar
adil manajemen bank terhadap g:a\r_a stakeholder selama ini sudah &
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..~ - - Penerapan: ‘Good -“Corpordte . Gavernalice  dalam kege
T Th.t. s Er o Mperbankans padadasamya - mertpakas telah - lama: diterpakan; *nz

- masih terkeridala pada tahap implementasi; khususnya apada fir
daerah. Khususnya pada kalangan perbankan didaerah yang sela
dengan status kantor cabang, penerapan Good Corporate Gove
dalam rangka peningkatan kienrja bank sudah berjalan dengan
namun masih terkendala pada rentang kendali bank tersebut se
bentuk pelaporan yang dilakukan. Artinya bahwa pelaporan te
masih dipengaruhi oleh keberadaan status bank di Provinsi gore
Selama ini, bank dengan status cabang telah melakukan pelapc
wilayah provinsi, namun untuk bank dengan status cabang pembsz
melakukan pelaporan diwilayah dimana kantor cabang bank ter:
berdiri.
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